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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika 
realistik materi aljabar berdasarkan tipe Kastolan serta mengindentifikasi penyebab kesalahan  tersebut. Penelitian 
ini termasuk penelitian kualitatif dengan bentuk studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas VII C SMPN 23 Pontianak tahun pelajaran 2023/2024 berjumlah 31 peserta didik. Selanjutnya, dipilih 9 
peserta didik secara purposive sampling sebagai subjek penelitian untuk diwawancarai. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu tes dan wawancara. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan kesalahan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal realistik materi aljabar berdasarkan tipe Kastolan oleh sebagai berikut: 1) kesalahan 
konseptual meliputi kesalahan mengungkapkan kembali konsep, kesalahan mengilustrasikan soal ke model 
matematika, kesalahan menggunakan sifat operasi aljabar, dan kesalahan mengaplikasikan konsep operasi aljabar; 
2) kesalahan prosedural meliputi penyelesaian yang tidak lengkap, langkah penyelesaian tidak beraturan, dan tidak 
menyelesaikan soal sampai akhir; dan 3) kesalahan teknik meliputi kesalahan berhitung, dan kesalahan penulisan. 
Penyebab peserta didik melakukan kesalahan diantaranya karena belum menguasai materi prasyarat aljabar, belum 
menguasai materi aljabar, tidak memahami maksud soal, tidak terbiasa mematematisasikan masalah, tidak 
memeriksa kembali jawaban, tidak termotivasi mendapatkan nilai yang bagus, peserta didik sama sekali tidak 
memahami materi aljabar, kurang teliti, tidak fokus menyelesaikan soal, dan tidak sempat memeriksa kembali 
jawaban. 
Kata Kunci: Soal Matematika Realistik, Kesalahan Tipe Kastolan, Aljabar 
 

Abstract 
This study aims to describe students' errors in solving realistic mathematics problems in algebra based on the 
Kastolan type and identify the causes of these errors. This research includes qualitative research with a case study 
form. The data sources in this study were students of class VII C SMPN 23 Pontianak in the 2023/2024 academic 
year totalling 31 students. Furthermore, 9 students were selected by purposive sampling as research subjects to 
be interviewed. Data collection techniques in this study were tests and interviews. Data analysis used in this 
research includes data condensation, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that students' 
errors in solving realistic algebraic material based on the Kastolan type were as follows: 1) conceptual errors 
include errors in re-expressing concepts, errors in illustrating problems to mathematical models, errors in using 
algebraic operation properties, and errors in applying algebraic operation concepts; 2) procedural errors include 
incomplete completion, irregular completion steps, and not solving the problem to the end; and 3) technical errors 
include calculation errors, and writing errors.  The causes of students making mistakes include not mastering the 
prerequisite algebra material, not mastering the algebra material, not understanding the meaning of the problem, 
not being used to mathematizing the problem, not checking the answer again, not motivated to get good grades, 
students do not understand the algebra material at all, lack of thoroughness, do not focus on solving the problem, 
and do not have time to recheck the answer. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan bagian ilmu pengetahuan yang berguna bagi bidang ilmu 

pengetahuan lain dengan meningkatkan pola pikir manusia dalam memecahkan masalah 

kehidupan. Matematika juga dipaparkan oleh Supriyadi (2021) bahwa matematika ialah cabang 

ilmu pengetahuan yang berperan sebagai mathematics is the queen and the serve of science 

yang memiliki arti matematika ialah ratu dan pelayan bagi ilmu pengetahuan. Matematika 

menjadi mata pelajaran yang perlu dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik dari pendidikan 

usia dini sampai perguruan tinggi. Pernyataan ini sesuai dengan Ulpa Fitria dkk (2021) yang 

menjelaskan bahwa matematika ialah salah satu mata pelajaran yang penting untuk dikuasai 

peserta didik di sekolah karena matematika sebagai sarana pemecahan masalah sehari-hari. 

Pembelajaran matematika di sekolah menjadi hal yang penting untuk diajarkan agar 

setelah mempelajari konsep matematika peserta didik mampu memecahkan masalah kehidupan 

sehari-hari dengan cara berpikir logis, analitis, dan kritis. Pada tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) pembelajaran matematika mulai mencantumkan materi yang mengandung 

simbol-simbol abstrak yang baru dikenal peserta didik, sehingga diharapkan guru mampu 

menyiapkan pembelajaran yang dapat menghubungkan gaya berpikir peserta didik yang konkrit 

ke dalam konsep matematika yang bersifat abstrak menjadi bermakna (Permata dkk, 2018). 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru matematika kelas VII di SMP Negeri 23 

Pontianak, materi Aljabar merupakan salah satu materi yang sulit dipahami oleh peserta didik 

kelas VII pada semester ganjil. Dari delapan kelas, kelas dengan hasil belajar paling rendah 

adalah kelas VII C, dengan nilai harian pada materi Aljabar memiliki rata-rata sebesar 56,46. 

Peserta didik sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal Aljabar, terutama pada 

soal matematika realistik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut guru, peserta 

didik lebih sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal realistik dibandingkan soal 

rutin. Seperti yang dinyatakan oleh Labibah dkk (2021), penyelesaian soal realistik tidak hanya 

memerlukan perhitungan, tetapi juga melibatkan langkah-langkah yang membutuhkan cara 

berpikir dan pemahaman konsep yang harus dikuasai oleh peserta didik 

Materi aljabar memuat analisis penyelesaian menggunakan istilah variabel yang masih 

asing bagi peserta didik sehingga berpeluang melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal 

aljabar. Analisis kesalahan merupakan langkah efektif untuk mengatasi kesalahpahaman dan 

memungkinkan peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran (Napfiah & 

Sulistyorini, 2021). Dengan demikian, kesalahan ketika menyelesaikan soal matematika 
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realistik materi aljabar oleh peserta didik perlu dianalisis agar ditemukan apa saja kesalahan 

peserta didik serta sebab dari adanya kesalahan tersebut. 

Solichan menjelaskan bahwa analisis kesalahan merupakan suatu penyelidikan untuk 

memahami, menelaah, mengelompokkan penyimpangan dari apa yang dianggap benar 

sebelumnya (Damayanti dkk, 2017). Masalah yang dianalisis dalam penelitian ini berkaitan 

dengan kesalahan yang barangkali muncul saat peserta didik menyelesaikan soal matematika 

realistik. Penting untuk mengamati berbagai kesalahan yang dilakukan peserta didik agar bisa 

menghindari pengulangan kesalahan. Selama pengamatan tersebut, perlu dilakukan eksplorasi 

atau analisis kesalahan saat menyelesaikan soal matematika (Ramadhini & Kowiyah, 2022). 

Sebelum menganalisis kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi, perlu diketahui 

terlebih dahulu tipe kesalahan seperti apa yang hendak diidentifikasi. Kesalahan yang biasa 

dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal aljabar ialah keliru saat memahami konsep 

dasar materi aljabar sehingga menyebabkan pembelajaran sulit untuk dilanjutkan pada 

submateri berikutnya (Fujirahayu dkk, 2022). Selain itu, kesalahan yang paling sering terjadi 

lagi bagi peserta didik ialah keliru dalam menyelesaikan operasi hitung aljabar. Pendapat 

tersebut sejalan dengan Lestari & Suryadi (2020) yang menemukan hanya 25% peserta didik 

berhasil menjawab soal penyederhanaan bentuk aljabar. 

Pemaparan kesalahan yang dijelaskan oleh peneliti di atas mengenai kesalahan-kesalahan 

yang sering dilakukan peserta didik ketika menyelesaikan soal aljabar dapat dibagi menjadi 

beberapa tipe yakni kesalahan konseptual, kesalahan prosedural dan kesalahan teknik. Tipe 

kesalahan tersebut merupakan tipe kesalahan menurut Kastolan yang dibagi menjadi tiga jenis 

(Ramadhini & Kowiyah, 2022). Oleh sebab itu, dalam penelitian ini dilakukan eksplorasi 

mengenai kesalahan bagi Kastolan sebagai pedoman untuk mengamati kesalahan yang 

dilakukan peserta didik. 

Kesalahan yang dilakukan peserta didik dapat dianalisis dengan memperhatikan letak dari 

sumber kesalahan tersebut. Kesalahan konseptual ialah kesalahan dalam menafsirkan konsep, 

sifat atau prinsip pada materi yang diajarkan seperti salah dalam menggunakan rumus. 

Kesalahan prosedural ialah kesalahan mengenai kurang tepatnya langkah-langkah yang 

dituliskan dalam penyelesaian soal akibatnya bentuk yang diperoleh tidak tepat atau belum 

sederhana. Kesalahan teknik terjadi ketika peserta didik melakukan kesalahan perhitungan dan 

kesalahan penulisan yang mengakibatkan penyelesaian secara keseluruhan menjadi salah. 

Realistik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari kata realistis yang 

artinya nyata, real atau suatu hal yang bersifat wajar. Dalam konteks pembelajaran matematika, 



E-ISSN : 2987-646X Al-‘Adad: Jurnal Tadris Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan - Institut Agama Islam Negeri Pontianak 

Volume 3, Nomor 2, Juli-Desember 2024 pp. 142-157 
 
 

145 
 

istilah ‘realistik’ sering disalahpahami. Soal matematika realistik yang ditujukan dalam hal ini 

ialah soal matematika yang masuk akal (Susilahudin, 2017). Hal ini dapat diartikan bahwa 

permasalahan realistik tidak harus permasalahan yang konkret ada di dunia nyata atau di sekitar 

manusia, tetapi suatu permasalahan yang dapat dibayangkan dan dipikirkan manusia. 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: 1) kesalahan konseptual yang dilakukan 

peserta didik kelas VII C dalam menyelesaikan soal matematika realistik materi aljabar menurut 

Kastolan di SMPN 23 Pontianak tahun ajaran 2023/2024; 2) kesalahan prosedural yang 

dilakukan peserta didik kelas VII C dalam menyelesaikan soal matematika realistik materi 

aljabar menurut Kastolan di SMPN 23 Pontianak tahun ajaran 2023/2024; 3) kesalahan teknik 

yang dilakukan peserta didik kelas VII C dalam menyelesaikan soal matematika realistik materi 

aljabar menurut Kastolan di SMPN 23 Pontianak tahun ajaran 2023/2024; dan 4) penyebab 

kesalahan berdasarkan tipe Kastolan oleh peserta didik kelas VII C dalam menyelesaikan soal 

matematika realistik materi aljabar di SMPN 23 Pontianak tahun ajaran 2023/2024. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan bentuk studi kasus. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII C SMPN 23 Pontianak tahun pelajaran 

2023/2024 berjumlah 31 peserta didik. Selanjutnya, dipilih 9 peserta didik secara purposive 

sampling sebagai subjek penelitian untuk diwawancarai. Adapun subjek penelitian yang dipilih 

untuk diwawancarai tersebut yang teridentifikasi melakukan kesalahan konseptual, prosedural 

dan teknik pada penyelesaian soal matematika realistik materi aljabar. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah melalui tes, wawancara, dan studi 

dokumentasi dengan instrumen pengumpulan datanya menggunakan soal tes tertulis, pedoman 

wawancara, dan mechanical device. Soal tes yang digunakan berbentuk soal uraian yang terdiri 

dari tiga butir soal. Instrumen tersebut divalidasi melalui uji validitas isi oleh dua orang ahli 

serta uji validitas konstruk menggunakan Software Smart Partial Least Square (PLS) 4. 

Indikator kesalahan tipe Kastolan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kesalahan 

konseptual yang terdiri dari indikator kesalahan dalam mengungkapkan kembali sebuah 

konsep, kesalahan menentukan model matematika, dan kesalahan mengaplikasikan konsep 

aljabar dalam pemecahan masalah. Indikator kesalahan prosedural terdiri dari kesalahan tidak 

membuat pemisalan atau model matematika, ketidakteraturan langkah-langkah penyelesaian 

soal, dan kesalahan tidak menyelesaikan soal sampai bentuk paling sederhana. Indikator 
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kesalahan teknik terdiri dari kesalahan dalam perhitungan, dan kesalahan dalam penulisan nilai 

variabel, koefisien maupun konstanta. 

. Teknik analisis data pada penelitian ini ialah menerapkan model interaktif Miles, 

Huberman dan Saldana yang terdiri dari tiga prosedur yaitu kondensasi data, penyajian data, 

serta verifikasi dan penarikan kesimpulan. Data yang dianalisis pada penelitian ini ialah data 

yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara. Setelah memberikan tes kepada peserta didik, 

peneliti langsung mengumpulkan dan menyeleksi data hasil tes tersebut. Kemudian setelah 

melakukan analisis data dari hasil tes, peneliti akan melaksanakan wawancara kepada peserta 

didik yang telah dianalisis hasil tesnya memiliki kesalahan berdasarkan tipe Kastolan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh temuan penelitian diantaranya 

pertama kesalahan konseptual peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika realistik 

materi aljabar yaitu: 1) kesalahan dalam mengaplikasikan sifat asosiatif pada operasi hitung 

bentuk aljabar; 2) kesalahan dalam mengaplikasikan konsep operasi penjumlahan bentuk 

aljabar; 3) kesalahan dalam mengungkapkan kembali konsep; dan 4) kesalahan dalam 

mengilustrasikan soal ke dalam model matematika. Untuk kesalahan konseptual yang dilakukan 

subjek dapat dilihat pada gambar 1, 2, dan 3 berikut. 

 
Gambar 1 Jawaban Subjek 1 pada Soal Nomor 1 
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Gambar 2 Jawaban Subjek 2 pada Soal Nomor 2 

 
Gambar 3 Jawaban Subjek 3 pada Soal Nomor 3 

Kedua kesalahan prosedural peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika realistik 

materi aljabar yaitu: 1) tidak menyelesaikan soal sampai tahap akhir; 2) penyelesaian yang 

dituliskan tidak lengkap; dan 3) langkah penyelesaian tidak beraturan. Untuk kesalahan 

prosedural yang dilakukan subjek dapat dilihat pada gambar 4, 5, dan 6 berikut. 

 
Gambar 4 Jawaban Subjek 4 pada Soal Nomor 1 
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Gambar 5 Jawaban Subjek 5 pada Soal Nomor 2 

 
Gambar 6 Jawaban Subjek 6 pada Soal Nomor 3 

Ketiga kesalahan teknik peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika realistik 

materi aljabar yaitu: 1) kesalahan penulisan dimana terdapat nilai yang tidak sesuai dengan nilai 

sebelumnya; dan 2) kesalahan dalam melakukan operasi hitung bentuk aljabar. Untuk kesalahan 

teknik yang dilakukan subjek dapat dilihat pada gambar 7, 8, dan 9 berikut. 

 
Gambar 7 Jawaban Subjek 7 pada Soal Nomor 1 
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Gambar 8 Jawaban Subjek 8 pada Soal Nomor 2 

 
Gambar 9 Jawaban Subjek 9 pada Soal Nomor 3 

Keempat penyebab kesalahan konseptual yang dilakukan peserta didik dalam penelitian 

ini diantaranya: 1) belum menguasai materi prasyarat aljabar; 2) belum menguasai materi 

aljabar seperti kebingungan ketika mengoperasikan bilangan yang mengandung variabel serta 

adanya kekeliruan dalam memahami konsep operasi hitung bentuk aljabar; 3) tidak memahami 

maksud soal;  dan 4) peserta didik tidak terbiasa mematematisasikan masalah. Penyebab 

kesalahan prosedural yang dilakukan peserta didik dalam penelitian ini diantaranya: 1) peserta 

didik tidak memeriksa kembali jawaban; 2) peserta didik tidak termotivasi untuk mendapatkan 

nilai yang bagus; dan 3) peserta didik sama sekali tidak memahami materi aljabar. Penyebab 

kesalahan teknik yang dilakukan peserta didik dalam penelitian ini diantaranya: 1) peserta didik 

kurang teliti; 2) tidak fokus dalam menyelesaikan soal; dan 3) tidak sempat memeriksa kembali 

jawaban. 

 

 

 



E-ISSN : 2987-646X Al-‘Adad: Jurnal Tadris Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan - Institut Agama Islam Negeri Pontianak 

Volume 3, Nomor 2, Juli-Desember 2024 pp. 142-157 
 
 

150 
 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Kesalahan Konseptual 

Kesalahan dalam mengungkapkan kembali konsep merupakan ketidakmampuan peserta 

didik dalam menyatakan ulang sebuah konsep yang telah disampaikan. Kesalahan ini terjadi 

ketika peserta didik belum menguasai materi aljabar yang diajarkan. Pada saat diberikan soal 

tes peserta didik salah dalam menyatakan apa yang diketahui dan ditanya pada soal serta peserta 

didik tidak bisa menghubungkan masalah pada soal dengan konsep aljabar. Hal ini searah 

dengan hasil penelitian Kurlia dkk (2023) yaitu peserta didik yang memiliki kemampuan rendah 

dalam menyatakan ulang konsep terjadi ketika tidak mengemukakan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal. Ketika diwawancarai secara mendalam untuk mengetahui kesalahan yang 

dilakukan ternyata peserta didik tidak bisa menentukan variabel dan koefisien yang termuat 

dalam soal. 

Kesalahan dalam membuat model matematika ialah ketidakmampuan peserta didik dalam 

mengillustrasikan soal yang diberikan dan menginterpretasikannya ke dalam bentuk aljabar. 

Bentuk aljabar yang dibuat merupakan representasi matematika yang diperoleh dari pemodelan 

matematika. Pada penelitian ini peserta didik dapat membuat sebagian model matematika tetapi 

peserta didik tidak bisa menghubungkannya ke model matematika yang lain dengan 

menggunakan operasi yang sesuai. Penelitian Surgana dkk (2022) menguatkan temuan ini yang 

menyatakan bahwa peserta didik tidak membuat model matematika yang sesuai dengan kasus 

pada soal. 

Kesalahan dalam mengaplikasikan sifat asosiatif operasi hitung aljabar pada penelitian 

ini ialah terjadi ketika peserta didik dapat menuliskan  dan mengungkapkan sifat asosiatif 

operasi hitung aljabar yang sesuai dengan masalah pada soal, tetapi peserta didik melakukan 

kesalahan ketika menggunakan sifat asosiatif tersebut. Menurut Rofiq & Wijayanti (2022) 

asosiatif merupakan pengelompokkan dua suku dengan tanda kurung dari suatu bentuk aljabar. 

Kesalahan dalam mengaplikasikan konsep operasi hitung bentuk aljabar merupakan 

kesalahan konseptual yang dilakukan peserta didik dalam penelitian ini. Operasi hitung pada 

bentuk aljabar terdiri dari penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Adapun 

kesalahan yang dilakukan peserta didik ialah menjumlahkan suku-suku yang tidak sejenis pada 

bentuk aljabar. Menurut Rofiq & Wijayanti (2022) operasi penjumlahan dan pengurangan pada 

bentuk aljabar hanya bisa dioperasikan pada suku-suku yang sejenis, sementara untuk suku-

suku yang bukan sejenis tidak bisa dioperasikan dalam penjumlahan dan pengurangan. 
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Pemaparan kesalahan konseptual pada materi aljabar dalam penelitian ini menyiratkan 

bahwa dalam menyelesaikan soal matematika realistik, peserta didik harus memahami konsep 

matematika terlebih dahulu. Menurut Kurlia dkk (2023) pemahaman konseptual menjadi aspek 

yang fundamental dalam pembelajaran matematika, karena peserta didik bisa mengembangkan 

kemampuannya pada materi yang diajarkan. Hal ini berkaitan erat mengenai pemahaman 

konseptual dalam Al-Quran surah Al-Ghasyiyah ayat 17-20. 

ىَلِاوَ ١٩  تَۡبصُِن فَیۡكَ لِاَبجِلۡا ىَلِاوَ ١٨  تَۡعِفرُ فَیۡكَ ءِٓامََّسلا ىَلِاوَ ١٧  تَۡقلِخُ فَیۡكَ لِِب لاِۡا ىَلِا نَوۡرُظُنَۡی لاََفَا  

٢٠  تۡحَطِسُ فَیۡكَ ضِرَۡلاۡا  

Artinya : 

“Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana diciptakan? dan langit, 
bagaimana ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ditegakkan? Dan bumi 
bagaimana dihamparkan?” 

 
Ayat 17-20 pada surah Al-Ghasyiyah tidak menerangkan secara langsung tentang 

pemahaman konseptual namun pada ayat tersebut Allah menegaskan kepada manusia untuk 

merenungi dan memahami keadaan alam sekitar. Berdasarkan tafsir Al-Mishbah pada ayat 

tersebut menerangkan bahwa ketika manusia melihat suatu objek dianjurkan untuk 

memperhatikannya dengan teliti sehingga dapat diambil pelajaran dari apa yang dilihat. Hal ini 

menyinggung kesalahan konseptual yang terjadi dalam penelitian ini dimana peserta didik 

belum sepenuhnya  memahami konsep matematika secara mendalam terutama pada materi 

aljabar. 

Kesalahan Prosedural 

Penyelesaian yang dituliskan tidak lengkap ialah terjadi ketika peserta didik tidak 

menuliskan pemisalan dan operasi hitung yang sesuai dengan masalah yang ada. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Pupitarini & Masriyah (2017) yang diketahui bahwa peserta didik sudah 

membuat model matematika tetapi tidak membuat pemisalan berdasarkan masalah yang 

diberikan. 

Ketidakteraturan langkah-langkah dalam penyelesaian soal juga termasuk pada kesalahan 

prosedural pada penelitian ini. Kesalahan ini terjadi pada saat penyelesaian yang dituliskan 

tidak jelas. Hasil penelitian Manawan dkk (2024) menguatkan temuan ini yang menyatakan 

bahwa kesalahan prosedural yang dilakukan peserta didik ialah terletak pada penyajian 

langkah-langkah penyelesaian dan jawaban yang tidak terpadu secara hirarkis. 

Penyelesaian yang dipaparkan tidak sampai tahap akhir termasuk kesalahan prosedural 

berdasarkan tipe Kastolan. Kesalahan ini terjadi saat peserta didik dapat menentukan 
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penyelesaian yang tepat pada awal pengerjaan tetapi tidak menyelesaikan dan menulis jawaban 

yang sesuai dengan perintah soal. Hal ini searah dengan Kastolan pada hasil penelitian Firdaus 

dkk (2021) bahwa kesalahan prosedural yang dilakukan peserta didik ialah tidak menyelesaikan 

soal sampai tahap akhir. Kesalahan ini termasuk pada indikator kesalahan tidak menyelesaikan 

soal sampai bentuk paling sederhana. 

Pemaparan kesalahan prosedural pada materi aljabar dalam penelitian ini menyiratkan 

bahwa pemahaman prosedural sangat dibutuhkan untuk menunjang kemampuan pemahaman 

konsep dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Perihal ini sejalan dengan Alawiya 

dkk (2022) yang menyatakan bahwa selain pemahaman konseptual juga dibutuhkan 

pemahaman tentang langkah-langkah penyelesaian atau prosedur yang diberikan. Dalam Al-

Quran memberikan gambaran tentang pemahaman prosedural sebagaimana tercantum dalam 

surah Al-A’raf ayat 54 sebagai berikut : 

اًثیِۡثحَ ھُٗبُلطَۡی رَاھََّنلا لَیَّۡلا ىشِغُۡی شِرَۡعلۡا ىَلعَ ىوَٰتسۡا َّمُث مٍاَّیَا ةَِّتسِ ىِۡف ضَرَۡلاۡا وَ تِوٰمَّٰسلا قََلخَ ىۡذَِّلاُ ّٰ� مُكَُّبرَ َّنِا ۙ  

نَیۡمَِلعٰلۡا ُّبرَُ ّٰ� كَرَبَٰت ؕ رُمَۡلاۡاوَ قُلۡـخَلۡاُ ھَـل لاََا ؕ هٖرِمَۡاِب تٍۢرَّٰخسَمُ مَوۡجُُّنلاوَ رَمََقلۡاوَ سَمَّۡشلاَّو  

Artinya : 

“Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
lalu Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang 
mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk 
kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. 
Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam.” 
 
Tafsir Tahlili pada ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi 

dengan tujuan yang benar, kemudian Dia menerangkan pula matahari, bulan, dan bintang semua 

patuh kepada-Nya begerak sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan dan diantaranya tidak 

ada yang menyimpang sehingga terjadilah keserasian dalam perjalanan masing-masing dan 

tidak terjadi perbenturan antara satu dengan yang lain, semua itu karena Dia Maha Pencipta, 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dengan demikian, isi pada ayat tersebut menyinggung 

kesalahan prosedural yang terjadi dalam penelitian ini dimana saat mengerjakan soal peserta 

didik salah dalam menyusun langkah-langkah yang runtut sehingga penyelesaian yang 

dituliskan tidak beraturan. 

 

Kesalahan Teknik 

Kesalahan pada perhitungan terjadi ketika peserta didik keliru dalam mengoperasikan 

penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun pembagian. Pada penelitian ini peserta didik 

melakukan kesalahan berhitung pada operasi pengurangan dan pembagian dalam 
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menyelesaikan soal aljabar. Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Afriza (2023) 

bahwa kesalahan teknik yang dilakukan peserta didik ialah salah dalam melakukan operasi 

hitung. Menurut Effendi (2022) keterampilan berhitung merupakan keterampilan dasar yang 

harus dikuasai peserta didik, karena keterampilan ini menjadi prasyarat utama pada pelajaran 

matematika. 

Adapun kesalahan penulisan dalam penelitian ini ialah terjadi ketika terdapat variabel 

yang terlewat yang tidak dituliskan peserta didik pada langkah selanjutnya. Hal ini 

mengakibatkan jawaban akhir yang diperoleh tidak tepat. Hasil penelitian Nur Izzatil (2022) 

menguatkan temuan ini yang menyatakan bahwa peserta didik melakukan kesalahan 

menuliskan nilai yang tidak sesuai dari tahap sebelumnya ke tahap selanjutnya. 

Kesalahan teknik yang dilakukan berkaitan erat dalam hadits Rasulullah SAW sebagau 

berikut: 

نَوُْباَّوَّتلا نَیِْئاَّطخَلْا رُیْخَوَ ءٌاَّطخَ مََدآ نِبْا ُّلكُ  

Artinya : 

“Setiap anak Adam adalah bersalah dan sebaik-baiknya orang yang melakukan 
kesalahan adalah mereka yang mau bertaubat.” (HR At-Tirmidzi). 

 
Pernyataan pada hadits tersebut dapat diketahui bahwa setiap manusia pasti melakukan 

kesalahan atau kekeliruan dalam menjalani kehidupan, namun sebaik-baiknya manusia ialah 

yang mau memperbaiki kesalahannya. Hal ini berkenaan dengan kesalahan teknik yang 

dilakukan peserta didik pada penelitian ini dimana terjadinya kekeliruan dalam perhitungan dan 

penulisan saat mengerjakan soal. 

Penyebab Kesalahan Berdasarkan Tipe Kastolan 

Adapun penyebab-penyebab kesalahan konseptual yang diperoleh dari hasil wawancara 

diantaranya: 1) belum menguasai materi prasyarat aljabar; 2) belum menguasai materi aljabar; 

3) tidak memahami maksud soal; dan 4) tidak terbiasa mematematisasikan masalah. Hasil 

penelitian Cahyani & Sutriyono (2018) menguatkan hasil penelitian ini yang mengutarakan 

bahwa penyebab terjadinya kesalahan konseptual ialah peserta didik belum menguasai materi 

mengenai konsep dasar pada operasi bentuk aljabar serta peserta didik tidak mengerti maksud 

soal yang diberikan. 

Kemudian penyebab kesalahan prosedural yang diperoleh dari hasil wawancara yaitu: 1) 

tidak memeriksa kembali jawaban; 2) peserta didik tidak termotivasi untuk mendapatkan nilai 

yang bagus; dan 3) peserta didik sama sekali tidak memahami materi aljabar. Penelitian oleh 

Kosasih dkk (2018) menguatkan hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa subjek 
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membenarkan bahwa tidak pernah memeriksa kembali jawaban sehingga tidak mengetahui 

jawaban yang diperoleh benar atau salah. Selain itu penyebab kesalahan prosedural dalam 

penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Putri & Roesdiana (2023) yang mengutarakan 

penyebabnya ialah peserta didik merasa tidak memiliki motivasi untuk belajar serta tidak 

mengecek jawaban yang dikerjakan. 

Sedangkan penyebab kesalahan teknik yang diperoleh dari hasil wawancara diantaranya 

karena: 1) peserta didik kurang teliti; 2) tidak fokus dalam menyelesaikan soal; dan 3) tidak 

sempat memeriksa kembali jawaban. Penelitian Putri & Roesdiana (2023) mendukung hasil 

penelitian ini yang memaparkan bahwa salah satu penyebab kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal materi aljabar ialah kurang teliti serta tidak fokus dalam mengerjakan 

operasi hitung aljabar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa: Pertama kesalahan konseptual yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

matematika realistik materi aljabar ialah sebagai berikut: 1) peserta didik melakukan kesalahan 

dalam mengaplikasikan sifat asosiatif pada operasi hitung bentuk aljabar; 2) kesalahan dalam 

mengaplikasikan konsep operasi penjumlahan bentuk aljabar; 3) kesalahan dalam 

mengungkapkan kembali konsep; dan 4) kesalahan dalam membuat model matematika. Kedua 

kesalahan prosedural yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika 

realistik materi aljabar ialah sebagai berikut: 1) peserta didik tidak menyelesaikan soal sampai 

tahap akhir; 2) penyelesaian yang dituliskan tidak lengkap; dan 3) langkah penyelesaian tidak 

beraturan. Ketiga kesalahan teknik yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

matematika realistik materi aljabar ialah sebagai berikut: 1) peserta didik melakukan kesalahan 

penulisan dimana terdapat nilai yang tidak sesuai dengan nilai sebelumnya; dan 2) kesalahan 

dalam melakukan operasi hitung bentuk aljabar. Keempat penyebab kesalahan peserta didik 

ialah sebagai berikut: 1) belum menguasai materi prasyarat aljabar; 2) belum menguasai materi 

aljabar; 3) peserta didik tidak memahami maksud soal; 4) tidak terbiasa mematematisasikan 

masalah; 5) tidak memeriksa kembali jawaban; 6) tidak termotivasi untuk mendapatkan nilai 

yang bagus; 7) peserta didik sama sekali tidak memahami materi aljabar; 8) kurang teliti; 9) 

tidak fokus dalam menyelesaikan soal; dan 10) tidak sempat memeriksa kembali jawaban. 
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Saran yang dikemukakan peneliti bagi peneliti selanjutnya ialah agar melakukan analisis 

lebih mendalam terkait kesalahan menurut tipe Kastolan yang dilakukan peserta didik ketika 

menyelesaikan soal matematika realistik materi aljabar. Penelitian selanjutnya juga disarankan 

untuk mencari lebih banyak sumber terkait kesalahan menyelesaikan soal yang sering dilakukan 

peserta didik. 
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